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1. Pendahuluan 

Tantangan yang masih dihadapi masyarakat 

Indonesia saat ini adalah tantangan ketenagakerjaan 

yang disebabkan oleh meningkatnya pengangguran, 

sedikitnya lapangan kerja dan angkatan kerja yang 

melampaui kemampuan kerja. Selain itu, tingkat 

kualitas dan efisiensi kerja masih rendah, bahkan 

Provinsi Aceh masuk salah satu Provinsi termiskin di 

Pulau Sumatera yang menempati urutan kelima 

Provinsi termiskin di Indonesia dengan persentase 

sebesar 15,53 persen atau 850,26 ribu orang per 

September 2021 dan mengalami peningkatan sebesar 

0,20 persen atau 16 ribu orang per Maret 2021 

(www.cnnindonesia.com).  

Penyebab terjadinya kemiskinan salah satunya 

pandami Covid-19 yang membuat tingginya angka 

pengangguran, sehingga sulitnya lapangan pekerjaan 

yang tersedia   dan   terjadinya Pemutusan Hubungan  

Kerja (PHK).  

Pengangguran Terbuka disebabkan oleh 

Pertumbuhan angkatan kerja yang lebih cepat dan 

pertumbuhan pekerjaan yang lebih tinggi. 

Pengangguran berpengaruh positif terhadap taraf 

kemiskinan, pengangguran yang semakin tinggi akan 

mengakibatkan penduduknya tidak produktif sebagai 

akibatnya masyarakat tidak bisa memenuhi 

kebutuhannya. Ketika kebutuhan hidup meningkat, 

kemiskinan juga akan meningkat saat ini.  

Produk Domestik Bruto (PDRB) dapat 

mempengaruhi kemiskinan pada suatu daerah. PDRB 

menjadi indikator pembangunan daerah. Tingkat 

PDRB yang semakin tinggi pada daerah maka 

semakin banyak sumber pendapatan potensial bagi 

daerah. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan 

pendapatan masyarakat di daerah tersebut. Semakin 

tinggi PDRB, semakin kaya penduduk daerah 

tersebut.  

ABSTRACT: 

This study aims to analyze the trend of unemployment and work in Aceh Province after the Covid-19 pandemic. 

The Covid-19 pandemic has led to a higher unemployment rate. This study uses secondary data, namely time 

series data using the least squares analysis method or forecasting method. The results of this study indicate that 

unemployment in Aceh Province for the next three years will decrease, while for work there has been an increase 

in workers. This has a positive effect on unemployment and employment rates in Aceh Province. With this 

forecasting method, the government should make it to the appropriate investment policies to reduce 

unemployment.  

Keywords: unemployment, work, covid-19, region, forecasting, least square method. 

 

ABSTRAK: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren pengangguran dan pekerjaan di Provinsi Aceh pasca pandemi 

Covid-19. Pandemi Covid-19 telah menyebabkan tingkat pengangguran semakin tinggi. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu data time series dengan menggunakan metode analisis kuadrat terkecil atau 

metode peramalan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengangguran di Provinsi Aceh dalam tiga tahun ke 

depan akan mengalami penurunan, sedangkan untuk pekerjaan terjadi peningkatan jumlah pekerja. Hal ini 

berdampak positif terhadap tingkat pengangguran dan lapangan kerja di Provinsi Aceh. Dengan metode 

peramalan ini, pemerintah harus mengambil kebijakan investasi yang tepat untuk mengurangi pengangguran. 

Kata Kunci: pengangguran, pekerjaan, covid-19, wilayah, peramalan, metode kuadrat terkecil. 
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Akibatnya, jumlah penduduk miskin akan berkurang 

(Utami et al., 2022; Alhudori, 2017).  

Menambah angkatan kerja baru dapat 

menyebabkan pengangguran terjadi setiap tahun, 

sedangkan penyerapan tenaga kerja tidak meningkat. 

Ditambah lagi, ada industri yang bangkrut dan harus 

memberhentikan para pekerja. Artinya, semakin 

tinggi tingkat pengangguran, semakin meningkatkan 

jumlah penduduk miskin (Alhudhori, 2017).  

Angkatan kerja baru, yang melebihi pekerjaan 

yang ada, selalu membuktikan ketimpangan akan 

bertambah lebar. Krisis ekonomi membuat situasi ini 

semakin memburuk. Akibat pecahnya krisis ekonomi, 

tidak hanya ketimpangan pada penambahan angkatan 

kerja baru dan kekurangan pasokan tenaga kerja yang 

terus memperdalam, namun pemutusan hubungan 

kerja (PHK) juga terjadi. Akibatnya, dari tahun ke 

tahun angka pengangguran di Indonesia mengalami 

peningkatan terus-menerus (Novriansyah, 2018).  

Melambatnya pertumbuhan ekonomi di Indo-

nesia berdampak pada pengangguran yang semakin 

meningkat. Pertumbuhan penduduk yang semakin 

meninggi akan berdampak negatif terhadap pereko-

nomian, sebagaimana halnya juga terjadi pada negara 

berkembang. Hal ini karena negara-negara ber-

kembang memiliki sedikit modal dan sedikit populasi 

yang terampil secara teknologi. Penyebab mening-

katnya kuantitas angkatan kerja yaitu karena 

bertambahnya jumlah penduduk. Terhalangnya ting-

kat kesejahteraan yang telah mereka capai di 

sebabkan oleh adanya pengangguran. Kondisi ter-

sebut menunjukkan bahwa pengangguran meng-

hasilkan penghasilan riil (nyata) di suatu negara yang 

menurut masyarakat lebih rendah dari peng-hasilan 

potensial (semestinya). Dengan demikian, derajat 

kesejahteraan yang dicapai masyarakat akan semakin 

rendah (Jonaidi, 2012).  

Pertumbuhan ekonomi adalah ukuran efek atau 

sejumlah kecil kesempatan kerja yang diberikan 

suatu daerah kepada masyarakat. Jika tumbuh 

naiknya perekonomian suatu wilayah menunjukkan 

produktivitas perekonomian wilayah tersebut aktif 

sehingga ada banyak peluang kerja atau pekerjaan 

yang tersedia dan kebutuhan akan tenaga kerja 

semakin meningkat. Ini memiliki dampak positif 

pada peluang Area kerja. Sebaliknya, jika partum-

buhan ekonomi suatu daerah memburuk Jumlah 

pekerjaan akan berkurang karena produktivitas 

ekonomi pasif dan permintaan tenaga kerja menurun 

(Hafiza et al., 2018).  

Peningkatan angkatan kerja atas pekerjaan yang 

ada terus menunjukkan kesenjangan yang semakin 

besar. Situasi semakin memburuk setelah krisis 

ekonomi global 2008. Imbas adanya krisis ekonomi 

membuat pekerja mengalami Pemutusan Hubungan 

Kerja (PHK) dan tentunya hal ini mengakibatkan 

ketimpangan dalam bertambahnya jumlah tenaga 

kerja baru dan penurunan lapangan kerja melebar 

(Purnama, 2014). Situasi tersebut membuat pengang-

guran yang ada di Proinsi Aceh meningkat tahun 

demi tahun. Pertumbuhan tenaga kerja dan 

pertumbuhan pekerjaan yang cepat dan laju yang 

relatif lambat memperburuk masalah pengangguran 

di Aceh.  

Hal ini dapat menyebabkan ketidakstabilan 

ekonomi, dengan pengangguran terkadang meningkat 

dan menurun sehingga tidak dapat diprediksi. Tulisan 

ini bertujuan menganalisis bagaimana trend dan 

kecenderungan pengangguran dalam beberapa waktu 

ke depan dan solusi atau kebijakan yang bagaimana 

bisa dilakukan oleh pemerintah dan peluang yang 

bisal dilakukan oleh swasta. 

2. Tinjauan Teori 

Purba et al. (2022) mendefinisikan pengang-

guran yaitu pada saat orang-orang hendak mencari 

kerja namun sulit mendapatkannya dan orang 

tersebut sudah termasuk kedalam angkatan kerja. 

Seseorang yang menganggur tapi tidak sibuk 

memburu suatu pekerjaan tidak dikatakan menjadi 

pengangguran. Terjadinya pengangguran disebabkan 

rendahnya lapangan kerja yang tersedia dan 

pertumbuhan angkatan kerja yang sangat tinggi. salah 

satu indikator penting pada ketenagakerjaan yaitu 

tingkat pengangguran, tingkat pengangguran bisa 

menakar sejauh mana penyerapan angkatan kerja 

oleh lapangan kerja yang tersedia.  

Asal dari kemiskinan bersumber pada tingginya 

pengangguran, juga memperlama pembangunan 

jangka panjang dan membuat tingkat kejahatan 

meningkat. Ketidakcocokan antara peningkatan 

transformasi pada angkatan kerja yang meninggi dan 

terdapatnya kesempatan kerja yang meluas serta 

tingkat pekerjaan yang biasanya rendah membuat 

terjadinya pengangguran. Ini yang membuat pening-

katan pertumbuhan dalam menciptakan kesempatan 

kerja yang sangat rendah serta mengakomodasi 

pekerja yang bersedia kerja (Novriansyah, 2018).  

Badan Pusat Statistik (BPS) dalam indikator 

tenaga kerja, seseorang yang tidak sedang dalam 

pencarian kerja lantaran telah diperoleh/memiliki 

pekerjaan namun tidak mau kerja atau seseorang 

yang masih merencanakan usaha baru atau 

sesesorang yang tidak memiliki suatu pekerjaan 

namun dalam pencarian kerja atau dimana seorang 

tersebut tidak dalam pencari kerja sebab patah 

semangat/belum mendapatkan suatu pekerjaan 

disebut juga sebagai pengangguran.  

Murni (2009) dalam penelitian Indayani dan 

Hartono (2020) menjelaskan labor force sering 

diasosiasikan bersama pengangguran. Masyarakat 

yang bersedia dan mampu bekerja, serta mereka yang 

sedang mencari pekerjaan dan dikelompokkan ke-

dalam umur 15 hingga 65 tahun disebut juga sebagai 

angkatan kerja. Ketidaksesuaian antara kesediaan 

perluasan lapangan kerja dengan meningkatnya total 
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angkatan kerja membuat masalah beban tanggung 

jawab terhadap perekonomian. Pengangguran juga 

berakibat ketika angkatan kerja tidak tercatat dalam 

tenaga kerja (Syahrial, 2020).  

Pengangguran berakar pada permintaan tenaga 

kerja yang tidak mencukupi atau ketidaksesuaian 

pekerjaan. Kurangnya permintaan terjadi ketika 

jumlah pekerjaan sama sekali tidak mencukupi 

dibandingkan dengan jumlah pengangguran, bahkan 

dalam situasi ideal untuk mengisi lowongan baru 

dengan segera (Kim, 2018).  

Ketidaksesuaian pengangguran, Misalnya, 

ketika lowongan pekerjaan dan pengangguran hidup 

berdampingan, lowongan pekerjaan tidak diisi. Di 

antara jenis-jenis pengangguran yang disebabkan 

oleh ketidaksesuaian, yang dapat diselesaikan melalui 

mobilitas pekerja yang menganggur lintas industri 

didefinisikan sebagai “pengangguran ketidaksesuaian 

tingkat industri”, dan yang lainnya didefinisikan 

sebagai “pengangguran ketidaksesuaian (struktur 

usia). Pengangguran ketidaksesuaian tingkat industri: 

Jika tidak ada faktor gesekan dalam perekonomian, 

lowongan pekerjaan dapat diisi oleh pekerja 

menganggur yang bergerak lintas industri, mengu-

rangi pengangguran. Faktor gesekan: kekakuan, 

kekurangan dan distorsi informasi, biaya aliran fisik 

atau implisit, dan lain-lain. Misalnya, masuknya 

pengangguran ke industri tertentu mungkin dibatasi 

oleh upah rendah, dll. Meskipun ada banyak 

lowongan. Ketidaksesuaian Lainnya (struktur usia): 

Pengangguran tanpa pengecualian itu tidak dapat 

dikurangi dengan pergerakan pekerja yang 

menganggur di seluruh industri. Hal ini disebabkan 

oleh faktor non industri dan perbedaan lain yang 

timbul dari proses pencocokan (recruitment and job 

search process) antara pekerja yang lowongan dan 

pengangguran. Misalnya, lowongan pekerjaan tetap 

kosong karena perbedaan karakteristik seperti usia. 

Selain itu, karena kesenjangan waktu antara 

lowongan dan rekrutmen aktual karena faktor 

institusional dan teknologi, lowongan dan pekerja 

yang menganggur tidak tertandingi untuk jangka 

waktu yang lama. 

 
Gambar 1. Kerangka Analisis Observasi 

 

3. Metodologi  

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat sekunder berupa runtut waktu (time series) 

dimana datanya diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Aceh dengan rentang data dari tahun 

2015-2021. Penelitian ini menggunakan analisa 

metode least square dimana berupa data deret waktu 

(Hariri, 2016). Dengan menggunakan teknik ramalan 

ini kita bisa mengetahui apakah pengangguran akan 

mengalami kenaikan atau penurunan serta 

menganalisa trend bekerja yang medatang, sehingga 

pemerintah bisa membuat kebijakan yang akan 

terjadi di tahun berikutnya.  

Adapun langkah-langkah dalam nenentukan 

ramalan melalui teknik least square adalah dengan 

menggunakan variabel waktu atau nilai x yang akan 

di pakai. Terdapat dua jenis data yang akan dipakai 

dalam teknik least square yaitu genap serta ganjil 

dalam menentukan tersebut maka bisa dilihat 

perbedaan antara data tersebut (Lestari et al., 2020; 

Jaya, 2019).  

1.  Dalam memberikan nilai x dalam data ganjil lalu 

dilakukan cara ini: -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4  

2.  Dalam memberikan nilai x dalam data genap lalu 

dilakukan cara ini: -5, -3, -1, 1, 3, 5  

Sesudah nilai x ditentukan, setelah itu tentukan a 

dan b untuk mencari nilai konstanta. Setelah 

menentukan nilai x, selanjutnya mencari nilai 

konstanta dari a dan b : 

 

Keterangan:  

a: data waktu dasar untuk nilai trend/bilangan 

kontan  

b: data nilai setiap waktu trend untuk rata-rata 

pertumbuhan  

Y’: variabel data untuk mencari nilai trend  

x:  variabel rentang waktu  

 
a. Ukuran ketepatan Nilai Peramalan 

Teknik peramalan benar-benar tidak bisa selalu 

100 persen. Lantaran masa yang akan datang 

membuat permasalan keraguan. Tetapi adanya teknik 

yang tepat bisa meramalkan keadaan mendatang dan 

meminimalisirkan kerugian yang terjadi sehingga 

bisa membuat perencanaan sebaik-baiknya dalam 

menghadapi persmasalahan yang mendatang (Junaidi, 

2014).  

b. Formulasi Akurasi Forescasting  

Dalam merencanakan peramalan tentunya 

selalu mengharapkan hasil yang memuaskan 

setidaknya dapat sketsa yang mendekati dan 

membuat perencanaan yang sewajarnya yaitu antara 

lain (Sukerti, 2015):  

1. MAD (Mean Absolute Deviation) dipakai dalam 

menghitung nilai rata-rata kesalahan mutlak 

persamaan matematis: 
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2. MSE (Mean Squared Error) dipakai dalam 

menghitung nilai rata-rata kesalahan berpangkat 

dengan persamaan matematis  

 
3. MAPE (Mean Absolute Percent Error) dipakai 

dalam menghitung nilai rata-rata kesalahan rata 

persentase kesalahan mutlak 

 
Indikasi akurat tidaknya ramalan dapat dilihat dari 

bias atau deviasi dari masing-masing formulasi 

tersebut. Semakin kecil nilai yang dihasilkan maka 

semakin akurat peramalan yang dilakukan. 

4. Hasil dan Pembahasan 

Akhir tahun 2019 merupakan awal dari wabah 

global Covid-19, dan China menjadi negara pertama 

yang mengalami ledakan berbahaya tersebut hingga 

akhirnya Covid-19 masuk ke negara kita Indonesia 

saat mula ditahun 2020. Dunia juga berdampak saat 

adanya Covid-19 hal ini menyebabkan dibidang 

kesehatan, sosial dan tidak hanya itu ekonomi 

Indonesia dan negara lain juga mempengaruhi dan 

menyebabkan penurunan ekonomi secara langsung 

pengangguran berdampak akan hal ini. Covid-19 

menyebabkan penularan penyakit yang sangat serius 

untuk mengantisipasi adanya penularan yang sangat 

meluas pemerintah membuat kebijakan lockdown 

atau Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) dan 

tentunya hal ini membuat angka penganguran tinggi. 

PSBB menyebabkan perusahaan yang terkena 

dampak berhenti beroperasi, yang menyebabkan 

PHK massal (Fikri et al., 2021).  

Menurunnya atau sedikitnya penggunaan 

terhadap barang dan jasa menyebabkan PHK massal 

hal ini terjadi karena perusahaan memproduksi 

barang yang yang lebih rendah. Beberapa industri 

memilih untuk memberhentikan selamanya dan 

industri lain memberhentikan hanya sementara 

(Muslim, 2020). 

 

Selama periode 2015-2021 Tingkat Pengang-

guran Terbuka yang paling tinggi yaitu tahun 2015 

dimana jumlah pengangguran sebesar 216.806 jiwa, 

sedangkan yang terendah tahun 2019 yaitu 146.622 

jiwa. Pada tahun 2021, penduduk usia kerja menjadi 

3.951.368, dimana angkatan kerja mencapai 63,78% 

dari total penduduk atau 2.520.157 jiwa angkatan 

kerja, dimana 2.361.300 bekerja dan sisanya 

menganggur. Pengangguran di provinsi Aceh pada 

Agustus 2021 adalah 158.857, sekitar 8.000 lebih 

sedikit dibandingkan Agustus 2020. Pada 2021 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) provinsi di 

Aceh yaitu 6,30 %. Proporsi tenaga kerja yang 

diserap oleh pasar tenaga kerja diwakili oleh tingkat 

kesempatan kerja (TKK). Semakin besar angkatan 

kerja yang terserap maka semakin tinggi TKK, dan 

sebaliknya semakin kecil TKK maka semakin rendah 

TKK. 

 
Gambar 2. TKK dan TPT di Provinsi Aceh Februari 

2015-Agustus 2021 

Selama periode Februari 2015 hingga Agustus 

2021, baik tingkat kesempatan kerja dan tingkat 

pengangguran terbuka cukup mengalami 

perkembangan yang meningkat. Pada Agustus 2021, 

tingkat kesempatan kerja di Provinsi Aceh sebesar 

93,70%, meningkat sekitar 0,29 poin persentase 

dibandingkan dengan tingkat kesempatan kerja 

sebesar 93,41% pada Agustus 2020. Hal ini 

menunjukkan bahwa dibandingkan Agustus 2020, 

tenaga kerja yang terserap lebih banyak. Tingkat 

pengangguran terbuka turun sebesar 0,29%, yang 

menunjukkan peningkatan lapangan kerja di provinsi 

Aceh. Pada Agustus 2021, TPT di Provinsi Aceh 

turun 6,30% dibandingkan Agustus 2020 yang 

6,59%. 

 
Sumber: Indikator Tenaga Kerja Aceh, Agustus 2021  
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Gambar 3. Persentase Pekerja menurut Lapangan 

Usaha (persen) Agustus 2020- Agustus 2021 

Selama periode Agustus 2020-Agustus 2021, 

industri mengalami peningkatan angkatan kerja 

adalah sektor jasa pendidikan 0,76%, sektor 

administrasi pemerintahan 0,74%, sektor perda-

gangan 0,48%, sektor makan minum dan akomodasi 

0,34%. Sedangkan yang mengalami kemerosotan 

yaitu di sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

sebesar 1,09%, jasa lainnya 0,68%, transportasi dan 

pergudangan 0,29%, konstruksi 0,28%, 

pertambangan dan penggalian 0,09%, pengadaan 

listrik 0,09%, air dan gas 0,09%. Setiap aspek sosial 

dan ekonomi mengalami dampak akibat terjadinya 

pandami Covid-19. Kemerosotan pertumbuhan 

ekonomi juga pada akhirnya akan mengalami 

dampak penurunan tenaga kerja. Tentu hal nya 

masyarakat yang tidak bekerja dan masyarakat yang 

sudah memasuki usia kerja juga mengalami dampak 

yang terjadi dari pandami Covid-19 ini. Badan Pusat 

Statisti (BPS), mengatakan ada empat bagian 

penduduk usia kerja yang mengalami dampak Covid-

19, yakni:  

1.)  Bukan Angkatan Kerja karena Covid-19  

2.)  Pengangguran dikarenakan Covid-19;  

3.) orang yang kerja namun berkurangnya jam kerja 

akibat Covid-19;  

4.  Tidak kerja akibat Covid-19. Keadaan 1.) dan 2.) 

ialah akibat adanya covid-19, sementara keadaan 

3.) dan 4.) dampak yang terjadi pada masayarakat 

yang masih bekerja karena Covid-19.  

 

Tabel 2. Berdasarkan Jenis Kelamin, Daerah Tinggal 

yang mengalami dampak Covid-19 

 

Terdapat 3.951 ribu penduduk usia kerja dengan 

sebesar 207 ribu jiwa terdampak Covid-19 pada 

Agustus 2021, turun 182 ribu jiwa atau 0,47% 

dibandingkan Agustus 2020. Jika dilihat berdasakan 

daerah tinggal maka di desa lebih terkena dampak 

Covid-19 dibandingkan di kota. Namun, jika dilihat 

berdasarkan jenis kelamin maka laki-laki yang lebih 

banyak terkenak dampak Covid-19 dibandingkan 

dengan perempuan. Kemiskinan dapat disebabkan 

oleh pendapatan yang terbatas atau sedikit sehingga 

tidak bisa memenuhi kepentingan dasar minimum.  

Untuk memenuhi kepentingan dasar minimum, 

pemerintah telah mengeluarkan sejumlah kebijakan 

seperti yang dilakukan kepada pelatihan juga 

pendidikan serta menciptakan lapangan kerja hal ini 

dapat membuat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan 

juga belum berhasil mengurangi tingkat kemiskinan, 

karena masih terdapatnya masyarakat berpendidikan 

dan pengangguran di tingkat SD, SMP, SMA, SMK, 

bahkan perguruan tinggi. Seharusnya lulusan 

perguruan tinggi tidak terjadi, namun minimnya 

lapangan pekerjaan membuat para lulusan terdidik ini 

menganggur hingga menemukan pekerjaan yang 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya. 

Berdasarkan jenis kelamin, adapun peningkatan 

pengangguran terbuka yang paling meninggi yaitu 

perempuan dibandingkan laki-laki (Wahyuni, 2021). 

Pengangguran juga menyebabkan penurunan 

pembelian suatu barang/jasa yang dilakukan oleh 

rakyat dan membuat berkurangnya permintaan 

barang-barang manufaktur. Keadaan ini membuat 

pemilik modal tidak mau adanya perluasan atau 

pembangunan perusahaan yang baru. Akibatnya, 

Tidak menikatnya pertumbuhan ekonomi dan 

terjadinya penurunan terhadap tingkat investasi. 

Pemerintah memiliki berbagai kebijakan untuk 

mengurangi ketimpangan ini, dan investasi menja-

dikan aspek sehingga diharapkan pengangguran dapat 

berkurang, dengan terbukanya lapangan kerja baru 

tenaga kerja yang tidak produktif bisa terserap 

membuat pengangguran dapat terkurangi.  

Peningkatan investasi swasta dalam negeri pada 

PMDN dan PMA dilakukan melalui perangkat 

belanja pemerintah yang bertujuan untuk mengurangi 

pengangguran di Aceh (Hafiza et al., 2018).  

Jumlah pekerjaan yang tersedia berhubungan 

dengan pengangguran, dan jumlah pekerjaan 

berhubungan dengan jumlah investasi. Investasi 

adalah apa yang memungkinkan suatu negara untuk 

meningkatkan pendapatan mereka, yang pada 

gilirannya memungkinkan untuk membuka jalur 

produksi baru dan mempekerjakan pekerja baru 

(Purba et al., 2022). 
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Dalam penelitian Murniati (2022) mengatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi dan investasi secara 

langsung mempengaruhi tingkat pengangguran. 

Investasi memiliki dampak signifikan terhadap 

pengangguran (Zulfikar et al., 2020). Adapun dalam 

penelitian Hafiza dan Farlian (2018) bahwa 

terserapnya tenaga kerjadi di Provinsi Aceh melalui 

investasi mengasilkan nilai yang positif dan 

signifikan. Berarti, terbukanya lapangan kerja di 

provinsi Aceh melalui sektor investasi membuat 

pengangguran dapat berkurang. Hal ini bisa membuat 

penduduk Aceh melakukan inovasi dan 

bertambahnya pemahaman mengenai sektor investasi 

khususnya investasi swasta. 

 

Berdasarkan hasil forescasting bahwa pengangguran 

di Provinsi Aceh untuk tiga tahun kedepan 

mengalami trend penurunan, sedangkan untuk 

forecasting bekerja mengalami peningkatan pekerja. 

Hal ini membuat pengaruh yang positif untuk tingkat 

pengangguran dan bekerja di Provinsi Aceh. 

Berakhirnya Covid-19 membuat instansi membuka 

kembali lapangan pekerjaan yang mana pemerintah 

sudah mencabut lockdown dan PSBB, dan 

berdasarkan teknik peramalan bahwa pengangguran 

akan turun dan yang bekerja akan meningkat dan 

tentunya harus ada kebijakan yang tepat yang 

dilakukan oleh pemerintah. 

5.  Simpulan  

Dunia juga berdampak saat adanya Covid-19 

hal ini menyebabkan dibidang kesehatan, sosial dan 

tidak hanya itu ekonomi Indonesia dan negara lain 

juga mempengaruhi dan menyebabkan penurunan 

ekonomi secara langsung. Covid-19 menyebabkan 

penularan penyakit yang sangat serius untuk 

mengantisipasi adanya penularan yang sangat meluas 

pemerintah membuat kebijakan lockdown atau 

Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) dan 

tentunya hal ini membuat angka penganguran tinggi.  

Selama periode 2015-2021 Tingkat Pengang-

guran Terbuka yang paling tinggi yaitu tahun 2015 

dimana jumlah pengangguran sebesar 216.806 jiwa, 

sedangkan yang terendah tahun 2019 yaitu 146.622 

jiwa. Selama periode Februari 2015 hingga Agustus 

2021, baik tingkat kesempatan kerja dan tingkat 

pengangguran terbuka cukup mengalami 

perkembangan yang meningkat. Pada Agustus 2021, 

tingkat kesempatan kerja di Provinsi Aceh sebesar 

93,70%, meningkat sekitar 0,29 poin persentase 

dibandingkan dengan tingkat kesempatan kerja 

sebesar 93,41% pada Agustus 2020.  

Selama periode Agustus 2020 hingga Agustus 

2021, industri yang mengalami peningkatan angkatan 

kerja adalah sektor jasa pendidikan 0,76%, sektor 

administrasi pemerintahan 0,74%, sektor 

perdagangan 0,48%, sektor makan minum dan 

akomodasi 0,34%. Sedangkan yang mengalami 

kemerosotan yaitu di sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan sebesar 1,09%, jasa lainnya 0,68%, 

transportasi dan pergudangan 0,29%, konstruksi 

0,28%, pertambangan dan penggalian 0,09%, 

pengadaan listrik 0,09%, air dan gas 0,09%. Tentu 

hal nya masyarakat yang tidak bekerja dan 

masyarakat yang sudah memasuki usia kerja juga 

mengalami dampak yang terjadi dari pandami Covid-

19 ini. Pemerintah memiliki berbagai kebijakan untuk 

mengurangi ketimpangan ini, dan investasi 

menjadikan aspek sehingga diharapkan 

pengangguran dapat berkurang, dengan terbukanya 

lapangan kerja baru tenaga kerja yang tidak produktif 

bisa terserap membuat pengangguran dapat 

berkurang. Investasi adalah apa yang memungkinkan 

suatu negara untuk meningkatkan pendapatan 

mereka, yang pada gilirannya memungkinkan untuk 

membuka jalur produksi baru dan mempekerjakan 

pekerja baru.  

Berakhirnya Covid-19 membuat instansi 

membuka kembali lapangan pekerjaan yang mana 

pemerintah sudah mencabut lockdown dan PSBB, 

dan berdasarkan teknik peramalan bahwa 

pengangguran akan turun dan yang bekerja akan 

meningkat dan tentunya harus ada kebijakan yang 

tepat yang dilakukan oleh pemerintah. 
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Saran  

Pertama, investasi harus tumbuh tinggi di 

Provinsi Aceh sehingga industri-industri baru bisa 

terbangun dan dapat menyerap tenaga kerja hal ini 

dapat mengurangi pengangguran. Sektor-sektor yang 

mengalami penurunan seperti sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan, transportasi dan pergu-

dangan, konstruksi pertambangan dan penggalian, 

pengadaan listrik. air dan gas dan jasa lainnya harus 

dibangkitkan agar tidak lagi mengalami penurunan 

dan tentunya juga pemerintah harus mengedepankan 

masyarakat yang ada di desa.  

Kedua, harus adanya penyaluran pelatihan kerja 

dan pelatihan kerajinan sehingga ketika masyarakat 

mengalami pemberhentian kerja tidak langsung 

menganggur dengan adanya pelatihan kerja 

masyarakat bisa menyalurkan keahlian sesuai dengan 

yang didapat dan tentunya hal ini membutuhkan 

modal inilah peran pemerintah Aceh untuk 

memberikan modal awal untuk membuka usaha baru 

untuk usahanya dan pemerintah juga harus 

mengawasi dana modal yang telah diberikan kepada 

calon wirausahahal ini bisa mengatasi penggangguran 

sehingga pertumbuhan ekonomi di Aceh meningkat 

dengan adanya pendapatatan masyarakat.  

Ketiga, strategi pengendalian dan pengawasan 

investasi melalui Lembaga Dewan Perwakilan 

Rakyat Kabupaten dalam memantau perkembangan 

fokus pembangunan yang telah ditetapkan dan 

efektivitas investasi dalam menekan deviasi dari 

target dan realisasi.  

Keempat, peran seluruh komponen serta 

partisipasi dari masyarakat dalam dari di setiap 

tahapan.  
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